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ABSTRAK 

Yasmin Nur Adilla, (2023): Efektivitas Konseling Kelompok Teknik Assertive 

Training untuk Mengurangi Konformitas Negatif 

Pada Siswa di SMPN 2 Bangkinang Kota 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana konformitas 
negatif siswa sebelum dan setelah diberikan konseling kelompok teknik assertive 
training. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Quasi-
eksperimen model one group pretest-posttest desaign dengan populasi sebanyak 
29 orang dan sampel 8 orang yang cenderung memiliki perilaku konformitas 
negatif. Dengan menggunakan purposive sampling 8 orang siswa dengan teknik 
pengumpulan data memberikan pretest, memberikan perlakuan, dan memberikan 
posttest, dan pengolaan data dengan uji t.Berdasarkan data hasil penelitian yang 
diperoleh setelah melakukan analisis statistik, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: (1) Perilaku  konformitas negatif  siswa sebelum diberikan layanan 
konseling kelompok dengan teknik assertive training hasil yang diperoleh sangat 
tinggi dengan rata-rata 89,5. (2) perilaku konformitas negatif siswa  Setelah 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training hasil yang 
diperoleh adanya penurunan dengan rata-rata 31,75. (3) Layanan konseling 
kelompok dengan teknik  assertive training  untuk mengurangi perilaku 
konformitas negatif pada siswa dapat dilihat dari signifikansi 0,000 < 0,005, jadi 
dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik assertive 
training efektif untuk mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa di 
SMPN 2 Bangkinang Kota. 

 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Teknik assertive trainining, dan       
Perilaku Konformitas Negatif 
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ABSTRACT 

Yasmin Nur Adilla, (2023): The Effectiveness of Group Counseling with 
Assertive Training Technique in Decreasing 
Student Negative Conformity at State Junior 
High School 2 Bangkinang City 

This research aimed at describing student negative conformity before and after 
group counseling with Assertive Training technique.  It was quantitative research
with quasi-experiment approach and one group pretest-posttest design.  29 students 
were the population of this research, and the samples selected by using purposive 
sampling were 8 students owning negative conformity behavior.  The techniques of 
collecting data were giving pretest, conducting action, and giving posttest.  
Processing data was done by using t-test.  Based on the research findings after 
conducting statistical analysis, students owning negative conformity behavior 
before group counseling service was conducted with Assertive Training technique
showed very high mean 89.5.  After group counseling service was conducted with 
Assertive Training technique, there was a decrease mean to 31.75.  Group 
counseling service with Assertive Training technique in decreasing student negative 
conformity behavior could be identified from the significance 0.000 lower than 
0.005.  So, it could be concluded that Group counseling service with Assertive 
Training technique was effective in decreasing student negative conformity 
behavior at State Junior High School 2 Bangkinang City. 

Keywords: Group Counseling, Assertive Training Technique, Negative 
Conformity Behavior 
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 ملخص

 

ب لطلاى السلبية لدا طابقةلماتقليل ، ( لةدعار نو سمين �٠٢٠ فيزم الحايب رلتدابتقني ة    ماعيةلجرة الاستشاافعالية  :)

ى لسلبية لدا طابقةلمى اصف مدولبحث هو ا امن هذف دلهاج  كيناننج: دينةبم ٠ كوميةلحا توسطةلماسة ردلما  في

لبحث هو كمي مع منهج شبه  امن ع لنوا اهذزم. الحايب رلتدابتقنية  ماعيةلجرة الاستشاابعد  تطبيق وقبل ب لطلاا

يبعدوقبلي ر ختبااصميم   بيريتج  C  لىن إيلويمص شخاأشخص  ، ت ً  ذج ونمو �٠سكانه  ا  د يبلغ عدة حدواموعة 

لسلبيةا طابقةلمك اسلو . Y ج،  لعلا،   والقبلي ر  الاختبااعلى ب  لعينة مكونة من  طلاوا �ف ة  دالهالعينة ام استخد

تلبيا]ا ةلجمعات ولبيا] ا عجمتقنية  ، وحصل    �ي،    لبعدر  الاختباوا  Y ت على بيا]ء بنار   ت. وختباام استخد

ي ة لسلبا طابقةلمك البحث سلوانتائج ت ظهرم  أبشكل عا، لإحصائيالتحليل اء اجرإعليها بعد ل صولحا تم تيلالبحث ا

بعد  تطبيق خدمة .و    تم تيلالنتائج زم  أن  االحايب  رلتدابتقن ية     ماعيةلجرة الاستشااقبل  تطبيق خدمة  ب لطلاامن 

  تم  تيلالنتائ ج  ا  �٧٩١٨ي ة  رؤ  كنيم.و    توسطبما عليها عالية جدل صولحا��٩٨بتقن ي ة    ماعيةلجرة الاستشاا 

لتقليل  زم  الحاي ب  رلتدابتقني ة    ماعيةلجرة الاستشااخدم ة  زم الحايب  رلتد، ا  توسطبمعليها  منخفض ة  ل  صولحا

من  ب  لطلا ا  ٢٩٢٢٢<  ٢٩٢٢٨رة لاستشااخدمة  أن نستنتج أن  كنيملذلك فإنه ى  ، لسلبي ة  لد ا  طابقةلمك  اسلو

 توسطةلماسة ردلما فيب  لطلاى اة  لدلسلبي ا  طابقةلمك اتقليل سلو فيفعالة زم  الحاي ب  رلتدابتقني ة     ماعيةلجالالة د

دينةبم ٠  كوميةلحا  Y ك  سلوزم الحايب رلتد، اتقني ة      ماعيةلجرة الاستشا، الأساسية  :  ت  الكلمااج .  كيناننج

لسلبيةا طابقةلما  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Konseling kelompok merupakan sebagai suatu upaya pembimbing atau 

konselor membantu memecahkan masalah-masalah pribadi yang dialami oleh 

masing-masing anggota kelompok melalui kegiatan kelompok agar tercapai 

perkembangan yang optimal. Konseling kelompok adalah bentuk layanan 

yang insentif dalam upaya pemecahan masalah tersebut, dimana memperoleh 

dua tujuan sekaligus yaitu:pertama, terkembangnya perasaan, pikitran, 

persepsi, wawasan dan sikap yang terarah kepada tingkah laku khususnya 

bersosialisasi dan berkomunikasi. Kudua, terpecahnya masalah individu yang 

bersangkutan.1 

Lesmana dalam Namora Lumongga Lubis Hasnida, mengartikan 

konseling kelompok sebagai hubungan membantu dimana salah satu pihak 

(konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lain 

(klien) agar dapat menghadapi persoalan/konflik yang dihadapi dengan lebih 

baik. Di dalam sebuah konseling kelompok terdapat bantuan konseling yaitu 

dengan menyediakan kondisi, sarana dan keterampilan yang membuat klien 

dapat membantu dririnya sendiri dalam memenuhi rasa aman, cinta, harga 

diri,serta membuat keputusan dan aktualisasi diri.2 

1 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi  
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm.172-174 

2 Namora Lumongga Lubis Hasnida, Konseling Kelompok, Jakarta: Kencana, 2016. 
hlm.19. 
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Winkel dalam Namora Lumongga Lubis, menjelaskan konseling 

kelompok merupakan pelaksanaan proses konseling yang dilakukan antara 

seorang konselor professional dan beberapa klien sekaligus dalam kelompok 

kecil. Latipun menambahkan bahwa konseling kelompok adalah bentuk 

konseling yang membantu beberapa klien normal yang diarahnya mencapai 

fungsi kesadaran secara efektif. Konseling kelompok biasanya dilakukan 

untuk jangka waktu pendek dan menengah.3 

Keefektifan layanan konseling kelompok juga dipengaruhi oleh 

bagaimana anggota kelompok menciptakan situasi konseling yang saling 

mendukung. Suasana tersebut antara lain: 

1. Terjadinya intraksi yang dinamis 

2. Keterikatan emosional  

3. Adanya sikap penerimaan antara sesama anggota  

4. Altruistik, yaitu mengutamakan kepedulian terhadap orang lain 

5. Dapat menambah ilmu dan wawasan anggota kelompok serta 

menmbuhkan ide-ide mengatasi masalah 

6. Setiap anggota dapat melakukan kataris (menyatakan emosi yang 

mengarah pada pengungkapan masalah) 

7. Setiap anggota dapat berempati satu sama lain. 

Oleh karena itu, peran serta seluruh anggota kelompok sangat 

diperlukan untuk mewujudkan situasi konseling yang saling membangun, 

3 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 
Jakarta: Kencana, 2011. hlm .198 
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mendukung, dan harmonis. Adapun peran serta anggota konseling kelompok 

yaitu: 

1. Berperan aktif yang ditunjukkan melalui sikap 3 M (mendengar dengan 

aktif, memahami dengan positif, dan merespon dengan tepat). 

2. Bersedia berbagi pendapat, ide, dan pengalaman 

3. Dapat menganalisis 

4. Aktif membina keakraban dan menjalin ikatan emosional 

5. Dapat mematuhi etika kelompok 

6. Dapat menjaga kerahasiaan, perasaan, dan bersedia membantu anggota 

kelompok 

7. Membina kelompok dengan tujuan mencapai keberhasilan kegiatan 

kelompok.4 

Teknik assertive training adalah satu teknik dalam konseling behavior 

yang dapat membentuk karakter seseorang. Dimana hakikat konseling 

behavior adalah proses pemberian bantuan dalam situasi kelompok belajar 

untuk menyelesaikan masalah-masalah interpersonal,emosional, dan 

mengambil keputusan dalam mengontrol kehidupan mereka sendiri dan 

mempelajari tingkah laku baru yang sesuai. Tujuan dari teknik assertive 

training ini adalah agar seseorang belajar bagaimana mengganti respon yang 

tidak sesuai dengan respon yang baru. 5 

4 Ibid, hlm.202-203 
5 Dina Mariana Siregar, Meta Analisis Efektivitas Pelatihan Asertif Sebagai Pendidikan 

Karakter Untuk Menurunkan Perilaku Merokok Siswa di Era Revolusi Industri 4.0, Jurnal 
Psikologi, Universitas Mercu Buana Yogyakarta,Vol,9, No.1 , 2020, hlm. 38-45 
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Teknik assertive training bertujuan untuk membentuk kepribadian dan 

karakter siswa agar lebih mampu untuk menolak ajakan teman atau orang lain 

untuk melakukan tindakan yang mengacu pada perilaku merokok. Dan tujuan 

dari teknik assertive training adalah mempraktekkan melalui peran dan 

kecakapan-kecakapan bergaul yang diperoleh sehingga individu-individu 

diharapkan mampu mengatasi ketidakmampuannya dan belajar bagaimana 

mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka secara lebih terbuka disertai 

keyakinan bahwa mereka berhak menunjukkan reaksi-reaksi terbuka tersebut. 

Menurut Willis dalam Wilfaqul Azmi dan N.Nurjannah, menjelaskan 

bahwa teknik assertive training merupakan teknik dalam konseling yang 

menitik beratkan kepada kasus yang mengalami kesulitan dalam perasaan 

yang tidak sesuai dalam menyatakannya. Teknik assertive training adalah 

suatu teknik untuk membantu klien dalam hal-hal sebagai berikut: 

a. Tidak dapat menyatakan kemarahan atau kejengkelannya. 

b. Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil 

keuntungan padanya. 

c. Mereka yang mengalami kesulitan berkata”tidak”. 

d. Mereka yang sukar menyatakan cinta dan respon positif. 

e. Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan 

pikirannya.  

  Maka dapat disimpulkan teknik assertive training merupakan suatu 

pelatihan tingkah laku yang dapat dikolaborasikan dengan berbagai macam 

teknik yang dirancang untuk membantu dalam membimbing individu 
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berinteraksi atau menyesuaikan diri dengan orang lain. Sehingga individu 

mampu mengembangkan , menyatakan  serta mengekspresikan perasaan, 

pikiran serta tindakan secara bebas tanpa mengganggu orang lain ataupun 

merasa terancam.6 

Faktor-faktor konformitas dilatarbelakangi oleh: 

1. Pengaruh teman sebaya  

Secara sosial dikenal sebagai fase pertama untuk berkelompok 

sehingga memiliki banyak teman dan dikenal dengan gang, jadi 

konformitas teman sebaya atau peer lebih mempunyai pengaruh terhadap 

perilaku. 7 

2. Faktor media  

Saat ini menjadi bagian kehidupan yang mempengaruhi pola hidup 

seseorang baik melalui media cetak maupun elektronika, akibat yang 

ditimbulkan dapat saja baik atau tidak. Dimana individu cenderung 

menyamakan diri dengan norma-norma budaya yang ada dalam 

masyarakatnya sebagai bukti komitmen dalam berperan menyesuaikan 

lingkungan sekitarnya agar memiliki kesamaan dengan mayoritas 

kelompok.  

  

6Wilfaqul Azmi dan N.Nurjannah, Teknik Assertive Training dalam Pendekatan 
Behavioristik dan Aplikasinya Konseling Kelompok, Journal of Contemporary Islamic 
Counselling, Vol.2, No.2, 2022, hlm.5 

7Yunita Bulu, Neni Maemunah, dan Sulasmini, Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Perilaku Bullying Pada Remaja Awal, Jurnal Ilmiah Keperawatan, Universitas Tribhuwana 
Tunggadewi Malang, Vol.4, No,1, 2019, hlm. 58-59 
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3. Faktor iklim sekolah  

Kondisi atau suasana sekolah sebagai tempat belajar bagi peserta 

pelajar anak usia remaja. Kurang puasnya pengasuhan yang dialami anak 

merasa sedikit mendapatkan cinta, perhatian, pengawasan serta asuhan 

anak tidak memberikan batasan yang jelas tentang tingkah laku yang 

dilarang disebut dengan pola asuh permissive parenting. 

Siswa adalah peserta didik yang sedang berada dalam lingkungan 

pendidikan yaitu sekolah. Sepatutnya diikat oleh peraturan-peraturan dan 

tata tertib yang berlaku di sekolah yang harus dipatuhi. Ada beberapa 

aturan yang tidak tertulis di sekolah, sudah disepakati dan diketahui oleh 

orang tua , anak didik, guru dan masyarakat. Salah satu dari peraturan itu 

adalah larangan mengkonsumsi rokok bagi siswa yang jika terjadi maka 

dikategorikan dalam pelanggaran berat. 8 

Layanan konseling kelompok di sekolah merupakan usaha 

membantu peserta didik dalam suasana kelompok yang bersifat 

pencegahan dan penyembuhan , dan diarahkan kepada pemberian 

kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya. Konseling 

kelompok bersifat pemberian kemudahan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling kelompok 

menyajikan dan memberikan dorongan kepada individu-individu yang 

bersangkutan untuk mengubah dirinya selaras dengan minatnya sendiri. 

Dalam hal ini, individu-individu tersebut didorong untuk melakukan 

8 Sukmawati (2017),  Perilaku Merokok, Jurnal Pengembangan Sumberdaya Insani ,Vol 
02, No.02, hlm 256-257 
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tindakan yang selaras dengan kemampuannya semaksimal mungkin 

melalui perilaku perwujudan diri.9 

Merokok sangat memberikan efek negatif bagi anak di bawah 

umur baik dari aspek biologis maupun aspek psikilogis. Merokok juga 

dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan seorang anak. Seorang anak 

yang terbukti merokok akan memiliki tingkat kecerdasan lebih rendah 

disbanding anak yang tidak merokok. Hal ini menjadi serius mengingat 

semakin gencarnya iklan rokok yang menjadi pintu gerbang untuk 

membidik kalangan muda, terutama anak-anak.10 

 
B. Alasan Pemilihan Judul  

Adapun alasan pemilihan judul di atas adalah sebagai berikut: 

1. Judul tersebut sangat sesuai dan menarik dengan ilmu yang peneliti 

pelajari selama ini  

2. Karena lokasi penelitian yang tercantum dalam judul di atas, mudah 

dijangkau sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan penelitian di 

lokasi tersebut.  

3. Karena peneliti masih banyak melihat siswa dalam berperilaku 

Konformitas Negatif  

C. Penegasan Istilah  

1. Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat, atau dapat 

9Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan & Konseling (Bandung: Refika 
Aditama, 2012), hlm. 21-22 

10 Susilawati, Rosmawati, Elni Yakub, (2018), Perilaku Kecanduan Merokok & 
Kepercayaan Diri Siswa SMA Tri Bhakti Pekanbaru,  Jurnal  JOM  FKIP,Vol 5, Edisi 1, hlm 3. 
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membawa hasil. Efektivitas pada dasarnya tertuju pada taraf tercapainya 

hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun 

sebenarnya ada perbedaan di antara keduanya. 

2. Konseling kelompok ini digunakan untuk melakukan kegiatan psikoterapi 

yang bersumber pada aliran behaviorisme, yaitu suatu aliran yang 

menitikberatkan peranan lingkungan, peranan dunia luar, sebagai faktor 

penting dimana seseorang dipengaruhi seseorang belajar. 

3. Teknik assertive training adalah satu teknik dalam konseling behavior 

yang dapat membentuk karakter seseorang. Dimana hakikat konseling 

behavior adalah proses pemberian bantuan dalam situasi kelompok belajar 

untuk menyelesaikan masalah-masalah interpersonal,emosional, dan 

mengambil keputusan dalam mengontrol kehidupan mereka sendiri dan 

mempelajari tingkah laku baru yang sesuai. Tujuan dari teknik assertive 

training ini adalah agar seseorang belajar bagaimana mengganti respon 

yang tidak sesuai dengan respon yang baru. 

4. Konformitas Negatif adalah suatu bentuk sikap yang negatif dalam 

penyesuaian diri seseorang dalam masyarakat kelompok karena terdorong 

untuk mengikuti kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang ada. Konformitas 

memiliki sisi positif dan sisi negative, sisi positif adalah bagaimana 

berperilaku pada situasi tertentu, dan ketika mereka memiliki kesamaan 

sikap dan tata cara berperilaku. Sedangkan dari konformitas negatif bisa 

dilihat mengenai hal –hal negatif yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  
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D. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Perilaku konformitas negatif siswa sebelum menggunakan konseling 

kelompok teknik assertive training. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konformitas negatif siswa di 

SMPN 2 Bangkinang Kota. 

3. Pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training untuk 

mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa di SMPN 2 

Bangkinang Kota. 

4. Faktor pelaksanaan konformitas negatif siswa setelah menggunakan 

konseling kelompok teknik assertive training. 

5. Perilaku konformitas negatif siswa setelah menggunakan konseling 

kelompok teknik assertive training. 

6. Efektivitas konseling kelompok teknik assertive training untuk 

mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa di SMPN 2 

Bangkinang Kota. 

 
E. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat banyaknya 

kajian yang bisa diungkapkan, penulis membatasi permasalahan yaitu, 

perilaku konformitas negatif siswa sebelum menggunakan konseling 

kelompok teknik assertive training, perilaku konformitas negatif siswa setelah 
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menggunakan konseling kelompok,dan efektivitas konseling kelompok teknik 

assertive training untuk mengurangi perilaku konformitas negatif siswa di 

SMPN 2 Bangkinang Kota. 

 
F. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana perilaku konformitas negatif siswa sebelum memperoleh  

konseling kelompok dengan  teknik assertive training? 

2. Bagaimana perilaku konformitas negatif siswa setelah memperoleh  

konseling kelompok dengan  teknik assertive training? 

3. Apakah konseling kelompok teknik assertive training efektif mengurangi 

perilaku konformitas negatif pada siswa? 

 
G. Tujuan dan Manfaat Penlitian  

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan 

dari penelitian yaitu: 

a. Bagaimana perilaku konformitas negatif siswa sebelum menggunakan 

konseling kelompok teknik assertive training. 

b. Bagaimana perilaku konformitas negatif siswa setelah melakukan 

konseling kelompok teknik assertive training. 

c. Apakah konseling kelompok teknik assertive training efektif 

mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa. 
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2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

yakni sebagai informasi pengetahuan mengenai peran guru BK dalam 

pembentukan karakter displin siswa.  

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi guru yaitu dapat merencanakan program melalui peran guru 

BK dalam pembentukan karakter siswa. Guru dapat melakukan 

evaluasi pembelajaran serta menerapkan dengan aspek 

pengalaman. 

2. Bagi sekolah yaitu dapat memberikan informasi mengenai peran 

guru BK dalam pembentukan karakter displin siswa sehingga 

sekolah dapat memberikan fasilitas kepada guru BK agar dapat 

memperbaiki karakter displin siswa dengan sebaik-baiknya. 

3. Bagi anak yaitu dapat membangkitkan kemauannya dalam proses 

pembelajaran dengan adanya peran guru BK untuk membentuk 

karakter dispilin siswa menjadi lebih baik lagi. 

4. Bagi peneliti yaitu dapat dijadikan sebagai pedoman dan landasan 

untuk meneliti lebih lanjut lagi terhadap pelaksanaan peran guru 

BK dalam pembentukan karater displin siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITES 
 
 

A. Pengertian Efektivitas  
 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat, atau dapat 

membawa hasil. Efektivitas pada dasarnya tertuju pada taraf tercapainya hasil, 

sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun 

sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya.11 

Efektivitas adalah keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah di 

tetapkan sebelumnya yaitu, hubungan antara output dan tujuan. Dimana 

efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat output,kebijakan, dan 

prosedur organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas adalah 

kondisi dinamis serangkaian proses pelaksanaan tugas dan fungsi pekerjaan 

sesuai dengan tujuan sarana kebijakan program yang telah ditetapkan. 

Menurut Simamora, efektivitas adalah tingkat dalam mencapai tujuan dan 

sasaran. Efektivitas ini merupakan suatu konsep yang lebih luas yang 

mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar diri seseorang. Dengan 

demikian efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi  produktivitas, tetapi 

juga dapat dilihat dari sisi persepsi dan sikap individu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas diartikan sebagai 

suatu yang ada efeknya ( akibatnya, pengaruhnya,) dan dapat membawa hasil, 

11 Agung Kurniawan 2005. Transformasi Pelayanan Publik. Yogyakarta: Pembaharuan 
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berhasil guna( tindakan) serta dapat pula berlaku tentang undang-undang 

peraturan. 

 
B. Perilaku Konformitas Negatif 

1. Pengertian Perilaku Konformitas 

Menurut Brehm  dan Kassin dalam Eva Suminar, Tatik Meiyuntari, 

mendefinisikan konformitas sebagai kecenderungan individu untuk 

mengubah presepsi ,opini dan perilaku mereka sehingga sesuai atau 

konsisten dengan norma-norma kelompok.  

Sedangkan menurut Myers dalam eva Suminar, Tatik Meiyuntari 

mengemukakan bahwa konformitas berarti perubahan perilaku individu 

sebagai akibat dari adanya tekanan kelompok. Konformitas bukan sekedar 

berperilaku seperti orang lain namun juga dipengaruhi oleh bagaimana 

orang lain berperilaku.  

Maka dapat disimpulkan bahwa konformitas adalah perubahan 

persepsi, opini, dan perilaku individu berdasarkan informasi yang 

diberikan kelompok sehingga konsisten dengan norma kelompok dan 

dilakukan sebagai bentuk penyesuaian terhdap aturan kelompok karna 

adanya tekanan baik yang nyata maupun yang hanya dibayangkan dengan 

tujuan agar dapat diterima menjadi bagian dari kelompok tersebut12 

Menurut Zebua dan Nurdjayadi dalam Nur Fitriyani, Prasetyo Budi 

Widodo, dan Nailul Fauziah konformitas adalah suatu tuntutan yang tidak 

tertulis dari kelompok teman sebaya terhadap anggotanya tetapi memiliki 

12 Eva Suminar, Tatik Meiyuntari, Konsep Diri Konformitas dan Perilaku Konsumtif 
Pada Remaja , Jurnal Psikologi Indonesia, Vol.4, No.,2,  2015., hlm.148-149 
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pengaruh yang kuat dan dapat menyebabkan munculnya perilaku-perilaku 

tertentu pada anggota kelompok. 

Sedangkan menurut Dacey dan Kenny dalam Nur Firiyani, 

Prasetyo Budi Widodo, dan Nailul Fauziah konformitas merupakan dalam 

kelompok tidak selalu bersifat positif. Adanya keinginan untuk diterima 

dan diakui oleh kelompok ternyata cukup kuat untuk mendorong 

seseorang melakukan hal yang negatif.13 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi konformitas  

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konformitas antara 

lain: 

a. Kohesivitas Kelompok 

Kohesivitas kelompok adalah sejauh mana kita tertarik pada 

kelompok sosial tertentu dan ingin menjadi bagian darinya. Semakin 

menarik suatu kelompok, maka semakin besar kemungkinan orang 

untuk melakukan konformitas terhadap norma-norma dalam kelompok 

tersebut. 

b. Ukuran kelompok  

Ukuran kelompok merupakan suatu studi terkini yang 

menemukan bahwa konformitas itu cenderung meningkat, sehingga 

meningkatnya ukuran kelompok. Hal ini menunjukkan semakin besar 

ukuran kelompok, berarti semakin banyak orang yang berperilaku 

13 Nur Fitriyani, Prasetyo Budi Widodo, dan Nailul Fauziah, Hubungan antara 
Konformitas dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa di Genuk Indah Semarang., Jurnal 
Psikilogi UNDIP, Vol.,12., No.1., 2013, hlm.,59 



 
15 

 
dengan cara-cara tertentu,sehingga semakin banyak yang mau 

mengikutinya. 

c. Norma sosial Descriptive dan Norma sosial Injuctive 

Norma sosial descriptive merupakan norma yang hanya 

mendeskripsikan apa yang sebagian besar orang lakukan pada situasi 

tertentu. Sedangkan norma sosial injuctive merupakan suatu tingkah 

laku apa yang dapat diterima atau tidak dapat diterima pada situasi 

tertentu.14 

Menurut Sears dalam Istiana Nur Ainun ada 4 faktor yang 

mempengaruhi konformitas negatif antara lain: 

1. Rasa takut terhadap celaan sosial, alasan utama konformitas yang 

pertama ini adalah demi memperoleh persetujuan , menghindari 

celaan kelompok. 

2. Rasa takut penyimpangan, rasa takut dipandang sebagai individu 

yang menyimpang merupakan faktor dasar dalam semua situasi 

sosial. Setiap individu menduduki suatu posisi dan individu 

menyadari bahwa posisi itu tidak tepat, maka individu telah 

menyimpang dalam pikirannya sendiri yang membuat merasa 

gelisah dan emosi terkadang menjadi tidak terkontrol.  

3. Kekompakan kelompok, kekompakan yang tinggi menimbulkan 

konformitas yang tinggi. Alasan utamanya adalah bahwa bila orang 

merasa dekat dengan anggota kelompok lain,akan semakin 

14 Silvia Kartini Sari,dkk, Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Konformitas Negatif Pada 
Siswa dan Upaya Penanggulangannya, Jurnal Attending, Vol 1,No 2, hlm.163-164 



 
16 

 
menyenangkan bagi mereka untuk mengakui dan semakin 

menyakitkan bila mereka mencela.  

4. Keterikatan pada penilaian bebas, keterikatan sebagai kekuatan 

total yang membuat seseorang mengalami kesulitan untuk 

melepaskan suatu pendapat. Orang yang secara terbuka dan 

bersungguh-sungguh terikat suatu penilaian bebas akan lebih 

enggan menyesuaikan diri terhadap penilaian kelompok yang 

berlawanan.15 

3. Bentuk-bentuk Perilaku Konformitas  

Sarwono mengatakan bahwa terdapat dua bentuk konformitas 

negatif yaitu: 

a. Compliance adalah konformitas yang dilakukan secara terbuka 

sehingga terlihat oleh umum walaupun hatinya tidak setuju. Menurut 

ini perilaku adalah terhadap suatu perintah maka namanya ketaatan 

(obedience), misalnya berhenti merokok hanya karena perintah orang 

tua, yang secara tegas menyuruh untuk berhenti merokok. 

b. Acceptance (penerimaan) adalah konformitas yang disertai perilaku 

dan kepercayaan yang sesuai dengan tatanan sosial, misalnya berhenti 

merokok hanya karena perintah orang tua, yang secara tegas menyuruh 

untuk berhenti merokok.16 

15 Istiana Nur Ainun, Perbedaan Konformitas Ditinjau dari Jenis Kelamin Pada Remaja di 
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Irsyadul Islamiyah, Jurnal Psikologi Prima., e-ISSN 2598-8026, 
2018 

16Suardi, Sosiologi Komunitas Menyimpang, (Yogyakarta: Writing Revolution, 2018), 
hlm. 46-47 
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Menurut Myers dalam Eistina Larasati Risyawiratshi dan 

Damajanti Kusuma dewi bentuk-bentuk konformitas sebagai berikut: 

a. Pemenuhan  

Merupakan konformitas yang bertindak dalam persetujuan terhadap 

suatu permintan tanpa meyakini hal yang dilakukan. 

b. Kepatuhan  

Merupakan konformitas yang bertindak sesuai dengan perintah yang 

diberikan untuk mendapat penghargaan atau menghindari hukuman. 

c. Penerimaan  

Merupakan konformitas yang bertindak meyakini hal yang dilakukan 

oleh kelompok sebagai suatu kebenaran agar sesuai dengan tekanan 

sosial.17 

4. Aspek-aspek Perilaku Konformitas  

Menurut Sears dalam Kartika Martasari, Desy Arisandy 

mengemukakan aspek-aspek konformitas di antaranya: 

a. Kekompakan, kekuatan yang dimiliki kelompok acuan menyebabkan 

seseorang tertarik dan ingin tetap menjadi anggota kelompok. 

b. Kesepakatan, pendapat kelompok acuan yang sudah dibuat memiliki 

tekanan kuat sehingga seseorang harus royal dan menyesuaikan 

pendapatnya dengan pendapat kelompok. 

c. Kepercayaan, penurunan melakukan konformitas yang drastis karena 

hancurnya kesepatakan disebabkan oleh faktor kepercayaan. 

17 Eistiana Larasati Risyawirasathi, Damajanti Kusuma Dewi, Konformitas Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Penddikan Universitas Negeri Surabaya Setelah Masa Perkuliahan Online., Jurnal 
Penelitian Psikologi., Vol.,9 No., 5., 2022, hlm.198 
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d. Persamaan pendapat, bila dalam suatu kelompok terdapat satu orang 

saja tidak sependapat dengan anggota kelompok lain maka konformitas 

akan turun. 18 

5.  Perilaku Konformitas Negatif  

Myers dalam Septi Vatmawati  mengungkapkan bahwa perilaku 

konformitas negatif adalah perubahan perilaku atau kepercayaan yang 

selaras dengan orang lain. Konformitas tidak hanya sekedar bertindak 

sesuai dengan tindakan yang dilakukan orang lain, tetapi juga berarti 

dipengauhi oleh bagaimana orang lain bertindak.19 

Menurut Sears dalam Septi Vatmawati  konformitas negatif 

adalah orang atau organisasi yang berusaha agar pihak lain menampilkan 

tindakan tertentu, pada saat pihak lain menampilkan tindakan tertentu, 

pada saat pihak lain tersebut tidak ingin melakukannya.20 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konformitas 

negatif adalah fenomena sosial dimana terdapat perubahan perilaku 

individu yang menampilkan perilaku tertentu karena dipengaruhi oleh 

individu lain. 

 

C. Layanan Konseling Kelompok  

1. Pengertian Layanan Konseling Kelompok  

Layanan konseling kelompok adalah proses konseling yang 

diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika 

18 Kartika Martasari, Desy Arisandy, Kohesivitas Teman Sebaya dalam Konformitas Pada 
Remaja Sekolah., Jurnal Ilmiah Psyche., Vol.,12, 2018., hlm.,2 

19 Septi Vatmawati, Hubungan Konformitas Siswa dengan Pengambilan Keputusan 
Karir, Vol.6, No.1, 2019, hlm. 57 

20 Septi Vatmawati., Ibid,  hlm,58 
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kelompok. Masalah yang dibahas dalam layanan konseling kelompok 

adalah masalah (pribadi siswa). Layanan konseling kelompok ini masalah 

yang dikemukakan, dibicarakan dan dibahas adalah masalah pribadi 

anggota kelompok yang terlibat dalam kegiatan itu.21 

Menurut Mungin Edy Wibowo dalam Angga Eka Yuda Wibawa 

dkk, konseling kelompok adalah suatu proses interpersonal yang dinamis 

yang menitikberatkan (memusatkan pada kesadaran berfikir tingkah laku, 

melibatkan fungsi terapeutik, berorientasi pada kenyamanan, ada rasa 

saling percaya, penerimaan, dan bantuan.22 

2. Tujuan Konseling Kelompok 

Tujuan konseling kelompok pada dasarnya dibedakan menjadi dua, 

yaitu tujuan teoritis dan tujuan operasinal. Tujuan teoritis berkaitan dengan 

tujuan secara umum melalui proses konseling, yaitu pengembangan 

pribadi, pembahasan dan pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh 

masing-masing anggota kelompok agar masalah terselesaikan dengan 

cepat melalui anggota kelompok lain, sedangkan tujuan operasional 

disesuaikan dengan harapan siswa dan masalah yang dihadapi siswa.23 

Tujuan konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan 

sosialisasi siswa, khususnya kemampuan berkomunikasinya. Melalui 

konseling kelompok hal-hal yang dapat menghambat atau menganggu 

sosialisasi dan komunikasi siswa melalui berbagai teknik, sehingga 

21 Suhertina, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: CV.Mutiara Pesisir 
Sumatra,2014) hlm.125-126 

22 Angga Eka Yuda Wibawa dkk, Pengembangan Model Konseling Kelompok Behavior 
dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kedisplinan Siswa SMA Kabupaten Lamongan, 
Jurnal Bimbingan Konseling, Vol.4, No.2 (2015). hlm.120  

23 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang:UMM Press, 2010), hlm.120 
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kemampuan sosialisasi dan berkomunikasi siswa berkembang secara 

optimal.24 

Tujuan umum dari layanan konseling kelompok dapat ditemukan 

dalam sejumlah literature professional yang mengupas tentang tujuan 

konseling kelompok, sebagaimana ditulis oleh Corey Wingkel sebagai 

berikut: 

a. Masing-masing siswa mampu menemukan dirinya dengan memahami 

dirinya sendiri dengan lebih baik. Berdasarkan pemahaman diri 

tersebut, siswa rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka 

terhadap aspek-aspek positif kepribadiannya. 

b. Siswa mengembangkan kemampuan komunikasi antara siswa dengan 

siswa yang lain, sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada setiap 

fase-fase perkembangan. 

c. Siswa memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri dan 

mengarahkan hidupnya sendiri, dimulai dari hubungan antar pribadi 

didalam kelompok dan dilanjutkan kemudian dalam kehidupan sehari-

hari diluar lingkungan kelompoknya.  

d. Siswa menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih 

mampu memahami perasaan orang lain. Kepekaan dan pemahaman ini 

akan membuat para siswa lebih sensitive terhadap kebutuhan psikologi 

diri sendiri dan orang lain. 

24Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, 
(Bandung:Refika Aditama, 2009), hlm.56 



 
21 

 

e. Masing-masing siswa menetap suatu sasaran yang ingin dicapai, yang 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang konstruktif.25 

3. Asas-asas Konseling Kelompok  

Dalam kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah aturan 

ataupun asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota, asas-asas 

tersebut yaitu: 

a. Asas kerahasiaan 

Memegang peranan penting dalam konseling kelompok karena 

masalah yang dibahas dalam konseling kelompok bersifat 

pribadi,maka setiap anggota kelompok diharapkan bersedia menjaga 

semua (pembicaraan ataupun tindakan) yang ada dalam kegiatan 

konseling kelompok. 

b. Asas kesukarelaan  

Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari anggota 

kelompok harus bersifat sukarela tanpa paksaan 

c. Asas keterbukaan 

Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan sekali. 

Karena jika keterbukaan ini tidak muncul maka akan terdapat keragu-

raguan atau kekhawatiran dari anggota. 

d. Asas kegiatan 

Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti bila klien 

yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-

tujuan bimbingan. Pemimpin kelompok hendaknya menimbulkan 

25 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Gramedia Widia 
Sarana Indonesia, 2008), hlm.544. 
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suasana agar klien yang dibimbing mampu menyelenggarakan kegiatan 

yang dimaksud dalam penyelesaian masalah. 

e. Asas kehormatan  

Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus 

dapat menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin 

mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain harus 

mempersilahkannya terlebih dahulu atau dengan kata lain tidak ada 

yang yang berebut. 

f. Asas kekinian  

Masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok 

harus bersifat sekarang. Maksudnya, masalah yang dibahas adalah 

masalah yang ssat ini sedang dialami yang mendesak, yang 

menganggu keefektifan kehidupan sehari-hari,yang membutuhkan 

penyelesaian segera, bukan masalah dua tahun yang lalu ataupun 

masalah waktu kecil.26 

Apabila asas-asas itu di ikuti dan terselenggarakan dengan baik 

maka dapat dipastikan proses layanan akan mencapai tujuan yang 

diharapkan, sebaliknya, apabila asas tersebut diabaikan maka 

dikhawatirkan proses layanan tidak mendapatkan hasil yang 

diharapkan. 

  

26 W.S Winkel. Ibid, hlm. 30-36 
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4. Tahapan- tahapan Konseling Kelompok  

Proses pelaksanan konseling kelompok dilaksanakan melalui tahap 

–tahap berikut: 

a. Tahap pembentukan  

Merupakan tahap pengenalan dan perlibatan diri dengan tujuan 

anggota memahami pengertian dan kegiatan kelompok, menumbuhkan 

suasana kelompok, dan saling tumbuhnya minat antar anggota 

kelompok. 

Kegiatan dalam tahap pembentukan antara lain 

mengungkapkan pengertian dan tujuan konseling dalam rangka 

pelayanan bimbingan dan konseling, menjelaskan cara-cara dan asas-

asas kegiatan kelompok, saling memperkenalkan diri, serta 

menciptakan keakraban. Dan tahap pembentukan menampilkan diri 

yang positif, yang bersedia membantu, dan penuh rasa empati. 

b. Tahap peralihan  

Tujuan tahp ini adalah membangun iklim saling percaya yang 

mendorong anggota menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap 

awal. Langkah –langkah pada tahap peralihan yaitu: menjelaskan 

kembali kegiatan konseling kelompok, Tanya jawab tentang kesiapan 

anggota untuk kegiatan lebih lanjut, mengenali suasana apabila 

anggota secara keseluruhan atau sebagian belum siap untuk memasuki 

tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut dan memberi contoh 

masalah pribadi yang dikemukakan dan dibahas dalam kelompok. 
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c. Tahap kegiatan  

Pada tahap ini proses penggalian permasalahan yang mendalam 

dan tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi yang hendak 

dikemukan oleh anggota kelompok.  

Langkah-langkah pada tahap kegiatan adalah: 

1) Anggota kelompok mengemukakan masalah pribadi masing-

masing secara bergantian  

2) Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu 

3) Membahas masalah yang dipilih secara tuntas  

4) Selingan  

5) Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas apa 

yang akan dilakukan berkenaan dengan pembahasan demi 

terentaskan masalahnya. 

d. Tahap pengakhiran  

Tahap ini pelaksanaan konseling ditandai dengan anggota 

kelompok mulai melakukan perubahan tingkah laku dalam 

kelompok.27 Langkah –langkah pada tahap pengakhiran adalah: 

1) Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri  

2) Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan 

yang diciptakan masing-masing 

3) Membahas kegiatan lanjutan  

27 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok Dasar dan Profil, Jakarta: 
Rineka Cipta, 1995, hlm. 24 
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4) Pesan serta tanggapan anggota kelompok. 

5) Ucapan terima kasih 

6) Berdoa  

7) Perpisahan.28 

Konselor dapat memastikan waktu yang tepat untuk mengakhiri 

proses konseling apabila anggota kelompok measakan bahwa tujuan 

terlah tercapai dan telah dilaksanakan. 

5. Teknik Layanan Konseling Kelompok  

Dalam pelaksanaan konseling kelompok terdapat beberapa 

teknik untuk mendukung jalannya konseling kelompok diantaranya: 

a. Teknik umum  

Yaitu teknik yang digunakan dalam penyelenggaraan 

layanan konseling kelompok mengacu pada berkembangnya 

dinamika kelompok yang diakui oleh seluruh anggota kelompok 

untuk mencapai tujuan layanan. Adapun teknik-teknik secara garis 

besar meliputi: komunikasi multi arah secara efektif dan terbuka. 

Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam 

pembahasan, diskusi,analisis, dan pengembangan argumentasi, 

dorongan minimal untuk menetapkan respon aktivitas kelompok, 

penjelasan, pendalaman, pemberian contoh untuk menetapkan 

analisis,argumentasi dan pembahasan, pelatihan untuk membentuk 

pola tingkah laku yang dikehendaki. 

28 Nur fahmi,  Nasrina, Konseling Kelompok. Vol. 13, No. 1 Tahun 2016. Diakses 
Tanggal 24 November 2018 
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b. Teknik permainan kelompok 

Yaitu dalam layanan konseling kelompok dapat diterapkan 

teknik permainan baik sebagai selingan maupun sebagai wahana 

(media) yang memuat materi pembinaan tertentu. Permainan 

kelompok yang efektif harus memenuhi ciri-ciri sebagai 

berikut:sederhana, menggembirakan, menimbulkan rasa santai,dan 

meningkatkan keakraban. 

c. Waktu dan Tempat  

Layanan konseling kelompok dapat diselenggarakan pada 

sembarang waktu, sesuai dengan kesepakatan antara PK dan 

anggota kelompok, baik terjadwal, seiring dengan berjalannya 

waktu, konseling kelompok diselenggarakan ditempat-tempat yang 

cukup nyaman bagi para peserta baik di dalam ruangan maupun 

diluar ruangan. Layanan konseling kelompok dengan sejumlah sesi 

3-8 sesi secara terus menerus dengan selingan seperlunya. 

d. Modeling  

Yaitu suatu strategi dimana konselor menyediakan 

demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. Teknik ini 

dilaksanakan dengan mengamati dan menghadirkan model secara 

langsung saat konseling kelompok untuk mencapai tujuan.  

e. Bermain Peran  

Merupakan suatu teknik konseling melalui pengembangan 

imajinasi dan penghayatan anggota kelompok. Pengembangan 

imajinasi dan penghayatan dilakukan dengan memerankannya 
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sebagai tokoh hidup atau benda mati yang disesuaikan dengan 

kejadian dalam kehidupan nyata 

f. Menggunakan Humor  

Dapat digunakan sebagai selingan saat konseling kelompok 

yang mendorong suasana yang segar dan rileks agar tidak 

menimbulkan ketegangan.29 

 
D. Teknik Assertive Training  

1. Pengertian Teknik Assertive Training  

Lutfi Fauzan mengatakan bahwa assertive training merupakan 

latihan keterampilan sosial yang diberikan pada individu yang di ganggu 

kecemasan, tidak mampu mempertahankan hak-haknya, terlalu lemah, 

membiarkan orang lain mendorong dirinya, tidak mampu mengekpresikan 

amarahnya dengan benar dan cepat tersinggung. Sedangkan menurut 

Setya, assertive training merupakan suatu strategi konseling dalam 

pendekatan behavior yang digunakan untuk mengembangkan perilaku 

asertif pada klien.30 

Beberapa pendapat para ahli di atas maka assertive training 

merupakan salah satu strategi bantuan dari pendekatan terapi perilaku yang 

digunakan atau direkomendasikan untuk mengurangi dan menghilangkan 

29 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok (Bandung: Alfabeta, 2013) hlm. 73 
30 Lutfi Fauzan, dkk, Loc.Cit 
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gangguan kecemasan serta meningkatkan kemampuan interpersonal 

individu.31 

2. Tujuan Teknik Assertive Training  

Menurut Gunarsih dalam Juit Yanti Simanjuntak terdapat beberapa 

tujuan teknik assertive training yaitu: 

a. Mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu cara 

sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-hak orang 

lain. 

b. Meningkatkan keterampilan behavioranya sehingga mereka bisa 

menentukan pilihan apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku 

seperti apa yang diinginkan atau tidak. 

c. Mengajarkan kepada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara 

sedemikian rupa sehingga terfleksi kepekaanya terhadap perasaan dan 

hak orang lain. 

d. Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan 

mengekpresikan dirinya dengan enak dalam berbagai situasi sosial. 

e. Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi.32  

3. Tahapan- tahapan Teknik Assertive Training dalam Konseling Kelompok 

Konseling assertive training terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

awal, tahap kerja,  dan tahap akhir.  

31 Nyoman Yoga Aruna, Ni Ketut Suarmi, dan Ni Nengah Madri Antari, Jurnal UNDIKS 
Jurusan Bimbingan Konseling, Efektivitas Konseling Behavior Teknik Assertive Training untuk 
Meminimalisasi Perilaku Menyimpang Pada Siswa, Vol.2, No.1 (2014) 

32 Juit Yanti Simanjuntak, Pengaruh Konseling Individual Teknik Assertive Training 
Terhadap Perilaku Asertif dalam Berpacaran, Jurnal Psikologi  Vol.18, No.1, Juni  2021 
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a. Pertama, tahap awal, menekankan pada building rapport antara 

peneliti/konselor dengan konseli/siswa dalam kelompok eksperimen 

yang meliputi : perkenalan diri, penjelasan  tujuan pelaksanaan 

konseling, eksplorasi tentang harapan ,serta kekkhawatiran terhadap 

proses konseling yang akan dilakukan. 

b. Kedua, tahap kerja, tiap konseli diberikan kesempatan untuk 

melakukan tahapan sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan bagi 

konseli. 

2) Konselor, anggota kelompok, dan konseli membedakan perilaku 

asertif dan tidak asertif serta menentukan perubahan perilaku yang 

diharapkan. 

3)  Bermain peran , pemberian umpan balik, serta pemberian model 

perilaku yang lebih baik  

4) Melaksanakan latihan dan mempraktikkan perilaku seperti saran 

dan umpan balik yang diberikan peneliti dan anggota kelompok 

yang lain. 

5) Konseli mengulang latihan kembali tanpa bantuan konselor dan 

anggota kelompok yang lain. 

6) Konselor memberi tugas rumah kepada konseli untuk 

mempraktikkan perilaku yang sudah diperankan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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c. Ketiga tahap akhir, konselor dan anggota kelompok mendiskusikan 

hasil dan perlakuan berupa teknik latihan astif yang sudah dilakukan. 

Konselor dan anggota kelompok menyampaikan perasaan yang 

dimiliki selama proses konseling kelompok berlangsung, dan masing –

masing anggota kelompok menceritakan pengalaman mereka dan 

mengatasi masalahnya. Terakhir kobselor dan anggota kelompok 

melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan layanan konseling kelompok 

dengan teknik assertive training.33  

4. Hubungan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training dan 
Perilaku Konformitas Negatif 
 

Masa remaja pada usia 12 sampai 18 tahun cenderung mengikuti 

perilaku kelompok teman sebaya tanpa memperdulikan perasaan mereka 

sendiri jika anggota kelompoknya melakukan hal yang negatif. Dalam 

kelompok remaja cenderung membentuk suatu norma, nilai atau aturan. 

Hal tersebut dibuat agar sikap atau perilaku individu sesuai dengan norma, 

nilai, atau aturan yang sudah disepakati bersama-sama. 

Sesuai dengan fitrah Allah SWT manusia adalah makhluk sosial 

yang membutuhkan teman, tidak dapat hidup sendiri artinya saling 

membutuhkan, bergaul, bertetangga, atau apapun yang menjadi kebutuhan 

yang tidak dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Akan tetapi terdapat 

batasan dan aturan yang didalam agama kita yaitu agama islam bagaimana 

sebaiknya kita bergaul dan memilih teman. Perilaku tersebut perlu 

ditangani dan diberikan layanan oleh guru bimbingan dan konseling 

33 Wifaqul Azmi, N.Nurjannah, Ibid, hlm. 108 
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sebagai salah satu unsur pendidikan yang memegang peranan strategis 

karena langsung bersentuhan dengan aspek pribadi siswa. Dan bimbingan 

konseling merupakan proses yang bersifat membantu individu mengubah 

perilaku dan pencapaian perkembangan pribadi secara optimal. 

Membolos secara kelompok , mengikuti tren agar tidak ketinggalan 

zaman, dan tidak mengumpul tugas tepat waktu, katanya mereka 

melakukan hal tersebut agar mempunyai banyak teman dan tidak dijauhi 

oleh teman satu gengnya.  

Dalam hal tersebut jika konformitas negatf dibiarkan terus-menerus 

maka akan memeberikan dampak yang buruk bagi remaja itu sendiri dan 

dapat merugikan orang lainnya misalnya remaja akan menjadi orang yang 

kurang mandiri, tidak percaya diri, tidak memiliki kreatif dan inisiatif 

sendiri, dan cenderung bergantung dengan orang lain. Maka untuk 

mengurangi konformitas negatif , salah satu layanan bimbingan konseling 

assertive training. Karena konseling kelompok merupakan suatu bantuan 

pada individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan 

penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam 

perkembangan dan pertumbuhannya. Dengan layanan konseling kelompok 

siswa dapat saling berinteraksi antar anggota kelompok dengan 

memberikan gagasan, ide, pengetahuan, dan pengalaman untuk membantu 

memecahkan permasalahan yang sedang dibahas dalam kelompok. 

Dalam hal ini, salah satu teknik konseling kelompok mengatasi 

permasalahan siswa dalam mengurangi dan mengubah perilaku 

maladaptive menjadi perilaku adaptif. Yaitu dengan teknik assertive 
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training atau latihan keterampilan sosial. Teknik  assertive training adalah 

perilaku antarperorangan (interpersonal) yang melibatkan aspek kejujuran 

dan keterbukaan pikiran dan perasaan. Perilaku asertif ditandai oleh 

kesesuaian sosial dan sseorang yang berperilaku asertif 

mempertimbangkan perasaan dan kesejahteraan orang lain. Teknik 

assertive training sangat berguna untuk membantu orang yang tidak 

mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan tersinggung, memiliki 

kesulitan untuk mengatakan tidak, merasa tidak punya hak untuk 

menyatakan pikiran , keyakinan, dan perasaan sendiri.34 

Menurut Hurlock dalam Renova Fransisca Adeline, Anita Yus 

menyatakan bahwa salah satu tugas perkembangan masa remaja yang 

tersulit adalah yang berhubungan dengan penyesuian sosial seperti 

meningkatnya kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, 

pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin, 

oleh karna itu, untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja 

harus membuat banyak penyesuaian baru.  

Aspek terpenting dalam penyesuaian diri pada remaja adalah 

bagaimana tanggapan orang lain terutama teman sebayanya agar mereka 

bias diterima didalam kelompoknya. Mereka akan melakukan apapun, agar 

dapat dimasukkan sebagai anggota. Sebagian remaja mengetahui bahwa 

bila mereka memakai model pakaian yang sama dengan anggota kelompok 

34 Haris Maulidia, Ahdayani Magfirah, dan Mufida Istati, Efektivitas Konseling 
Kelompok dengan Teknik Assertive Training untuk Mengurangi Konformitas Negatif Pada Siswa. 
Jurnal Psikologi., Vol.,1., No., 2., e-ISSN 2987-0097, 2023 
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yang popular, maka kesempatan baginya untuk diterima oleh kelompok 

menjadi lebih besar.  

Konformitas terhadap teman sebaya pada remaja dapat menjadi 

positif dan negatif. Konformitas pada remaja yang positif merupakan 

keinginan untuk terlibat  dalam dunia teman sebaya, misalnya berpakaian 

seperti teman-temannya dan ingin habiskan waktu dengan anggota dari 

perkumpulan. Keadaan yang dipaparkan dapat melibatkan aktivitas sosial 

yang baik. Misalnya ketika suatu perkumpulan mengumpulkan uang untuk 

alas an yang benar. Pengaruh konformitas tergantung pada kelompok 

rujukan. Kelompok rujukan adalah setiap orang atau kelompok yang 

dianggap sebagai dasar perbandingan bagi seseorang dalam membentuk 

nilai-nilai dan sikap umum atau khusus, atau pedoman khusus bagi 

perilaku. Kelompok rujukan yang memiliki sikap, pendapat dan perilaku 

positif, maka remaja cenderung akan berperilaku dan berpandangan 

positif, sedangkan kelompok rujukan remaja yang memiliki sikap, 

pendapat dan perilaku negatif, maka remaja akan cenderung berperilaku 

dan berpandangan negatif.  

Masa remaja sangat potensial dan dapat berkembang ke arah positif 

maupun negatif, maka intervensi edukatif dalam bentuk pendidikan, 

bimbingan, maupun pendampingan diperlukan untuk mengarahkan 

perkembangan potensi remaja tersebut agar berkembang ke arah positif 

dan produktif. Oleh karena itu diperlukan adanya hubungan suatu usaha 

nyata untuk menanggulangi gejala-gejala tersebut. Dalam hubungan ini 

bimbingan konseling memberikan peranan yang cukup penting.  
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Berkaitan dengan memberi bantuan kepada siswa dalam rangka 

upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa 

depan. Salah satu layanan yang dapat diberikan adalah konseling 

kelompok dengan menggunakan teknik assertive training. Konseling 

kelompok dengan teknik ini adalah konseling yang efektif dalam 

membantu menangani perilaku asertif siswa. 

Teknik assertive training merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mereduksi perilaku konformitas negatif dengan teman 

sebaya yang berlebihan seperti perkelahian remaja, merokok, meminum 

alkohol, dan penggunaan napza yang merupakan kenakalan remaja dan 

akan merusak masa depan generasi muda. Apabila siswa dibiarkan tidak 

dapat berperilaku asertif dalam perilaku konformitas negatif akan 

berdampak buruk bagi prestasi belajar dan perkembangan sosial remaja.35 

 

E. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah sebuah konsep yang berguna untuk 

memberikan batasan pada konsep teoritis. Konsep-konsep  dioperasionalkan 

agar memudahkan peneliti dalam menyusun instrument. Konsep  dalam kajian 

ini berkenaan dengan efektivitas konseling kelompok teknik assertive training 

untuk mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa.  

1. Indikator Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Assertive Training 

( X) 

 

35 Renova Fransisca Adeline, Anita Yus, Pengaruh Penggunaan Teknik Assertive 
Training untuk Mereduksi Konformitas Teman Sebaya, Jurnal Tematik, Vol.9., No.,2., 2019., 
hlm., 121-123 
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a. Tahap Pembentukan  

1) Guru pembimbing/peneliti mengucapkan salam dan memimpin doa 

untuk mengawali kegiatan. 

2) Guru pembimbing/peneliti menjelaskan tentang layanan konseling 

kelompok dan menjelaskan alasannya digunakannya teknik 

assertive training untuk mengurangi perilaku konformitas negatif 

pada siswa. 

3) Guru pembimbing/peneliti menyampaikan tujuan kegiatan 

konseling kelompok. 

4) Guru pembimbing/peneliti menjelaskan asas-asas kegiatan 

konseling kelompok. 

5) Guru pembimbing/peneliti meminta kepada anggota untuk saling 

memperkenalkan diri.  

6) Guru pembimbing/peneliti melakukan permainan agar para 

anggota menjalin keakraban. 

b. Tahap Peralihan  

1) Guru pembimbing/peneliti menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh pada tahap berikutnya. 

2) Guru pembimbing/peneliti menanyakan kesiapan anggota 

kelompok untuk kegiatan konseling kelompok. 

3) Guru pembimbing/peneliti meningkatkan kemampuan 

keikutsertaan anggota. 
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c. Tahap Kegiatan  

1) Guru pembimbing/peneliti memberikan kesempatan kepada 

anggota secara bebas mengemukakan topik bahasan. 

2) Guru pembimbing/peneliti dan anggota kelompok menyepakati 

topik yang akan dibahas terlebih dahulu. 

3) Anggota yang masalahnya dibahas memberikan gambaran yang 

lebih rinci masalah yang dialaminya. 

4) Seluruh anggota kelompok ikut serta dalam membahas masalah. 

5) Mengidentifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan bagi 

konseli. 

6) Konselor, anggota kelompok, dan konseli membedakan perilaku 

asertif dan tidak asertif serta menentukan perubahan perilaku yang 

diharapkan . 

7) Bermain peran, pemberian umpan balik, serta pemberian model 

perilaku yang lebih baik. 

8) Melaksanakan latihan dan mempraktikkan perilaku seperti saran 

dan umpan balik yang diberikan peneliti dan anggota kelompok 

yang lain. 

9) Guru pembimbing/peneliti dan anggota kelompok mendiskusikan 

dan mengevaluasi hasil dari kegiatan konseling. 
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d. Tahap Pengakhiran  

1) Guru pembimbing/peneliti mengemukakan bahwa kegiatan 

konseling akan segera berakhir  

2) Guru pembimbing/peneliti dan anggota kelompok menyepakati 

kegiatan lanjutan  

3) Anggota kelompok mengemukakan pesan dan kesannya 

2. Indikator perilaku konformitas negatif siswa( Y) 

a. Ditemukan siswa  suka berbicara kotor di dalam kelas. 

b. Ditemukan siswa  suka melakukan kerusuhan/keributan dalam kelas.  

c. Ditemukan siswa suka tawuran antar teman sebaya. 

d. Ditemukan siswa suka merokok di kantin sekolah maupun diluar 

sekolah. 

 
F. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 

dupllikasi pada desain yang ditemukan peneliti di samping itu untuk 

menunjukkan pada keaslian bagi peneliti yang sesuai karena peneliti 

memperoleh gambaran dan perbandingan dari desain-desain yang telah 

dilaksanakan setelah peneliti membaca dan mempelajari karya ilmiah 

sebelumnya, dikemukan sebagai berikut: 

1. Wahyu Tri Agustin,2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi 

perilaku konformitas negatif pada peserta didik kelas XI IPS MAN 2 

Bojonegoro menggunakan konseling behavior dengan teknik assertive 
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training. Persamaan penelitian peneliti dengan saudara Wahyu Tri Agustin 

adalah sama-sama meneliti tentang mengurangi perilaku konformitas 

negatif menggunakan konseling behavior denan teknik assertive training 

pada siswa. Perbedaannya saudara Wahyu Tri Agustin melakukan 

penelitian di MAN kelas XI sedangkan peneliti melakukan penelitian di 

SMPN 2 Bangkinang Kota kelas VIII.36 

2. Ni Kadek Budi Antari, 2016. Efektivitas Konseling Behavior dengan 

Teknik Assertive Training Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial 

Melalui Psikodrama. Metode pengambilan sampel yang dipakai pada 

penelitian ini menggunakan sampling purposive (purposive sampling). 

Dari hasil skor awal (pretest) didapatkan 20 0rang yang memiliki perilaku 

prososial rendah, kemudian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu eksperimen 

dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

keefektifan perlakuan konseling behavior dalam meningkatkan perilaku 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja karena berdasarkan nilai t pada 

tabel di atas maka diperoleh t hitung sebesar 12,570 dengan df=(N-1) + 

(N-1)= (10-1) + (10-1) =18 dan taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai 

t tabel sebesar 2,101 karena t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 

signifikansi 5% berarti Ho ditolak maka Ha diterima. Persamaan penelitian 

peneliti dengan saudari Ni Kadek Budi Antari adalah sama-sama meneliti 

tentang efektivitas konseling behavior dengan teknik assertive training 

pada siswa. Perbedaannya penelitian yang diakukan oleh Ni Kadek Budi 

Antari menggunakan konseling behavior untuk meningkatkan perilaku 

36 Wahyu Tri Agustin, Efektivitas Konseling Behavior Untuk Mengurangi Konformitas 
Negatif dengan Teknik Assertive Training, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 6, No,1, 2022. 
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prososial melalui psikodrama. Sedangkan peneliti menggunakan konseling 

behavior untuk mengurangi konformitas negatif pada siswa.37 

3. Ferninda Rahardiyana Putri, 2021. Efektivitas teknik assertive training 

merupakan suatu strategi konseling kelompok dalam pendekatan perilaku 

yang digunakan untuk mengembangkan perilaku asertif pada peserta didik. 

Adapun analisis data yang digunakan untuk membuktikan yaitu Uji Paired 

Sampel t-test dan uji independent sampel t-test karena data berdistribusi 

normal. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku asertif peserta 

didik sebelum diberi teknik assertive training dalam layanan konseling 

kelompok memiliki nilai rata-rata 85,00 dan setelah diberi layanan layanan 

konselig kelompok dengan teknik assertive training nilai rata-ratanya 

menjadi 92,80. Maka dapat dikatakan adanya perbedaan pre-test dan post-

test. Persamaan penelitian peneliti dengan saudari Ferninda Rahardiyana 

Putri adalah sama-sama meneliti tentang efektivitas dengan teknik 

assertive training untuk mengurangi perilaku siswa. Perbedaanya saudari 

Ferninda Rahardiyana Putri menggunakan layanan konseling kelompok 

untuk mengurangi perilaku pada siswa, sedangkan peneliti menggunakan 

layanan konseling behavior untuk mengurangi perilaku pada siswa.38 

 
G. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

altenatif (Ha) dan Hipotesis nihil (H0) sebagai berikut: 

37 Ni Kadek Budi Antari, Efektivitas Konseling Behavior dengan Teknik Assertive 
Training Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Melalui Psikodrama Pada Siswa, Jurnal Ilmiah 
Bimbingan dan Konseling Undiksha, Vol 4, No 1, 2016. 

38 Ferninda Rahardiyana Putri, Efektivitas Teknik Assertive Training Dalam Layanan 
Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Perlaku Asertif Pada Siswa, Jurnal Bimbingan dan 
Konseling, e-ISSN 2656-9655, 2021. 
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(Ha):   Layanan konseling kelompok dengan  teknik assertive training untuk 

mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa VIII di SMPN 2 

Bangkinang Kota. 

(H0):  Layanan konseling kelompok dengan  teknik assertive training untuk 

mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa VIII di SMPN 2 

Bangkinang Kota.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif pendekatan 

Quasi-experiment model one group pretest-postest design. Quasi –Experiment 

merupakan penggunaan metode-metode dan prosedur-prosedur untuk 

melakukan sebuah pengamatan pada yang terstruktur mirip dengan 

eksperimen. Rancangan ini terdiri dari satu kelompok (tidak ada kelompok 

kontrol).39 Sedangkan one group pretest-posttest disebut juga sebagai desain 

“sebelum dan sesudah” yakni sebelum dilakukan treatment dan sesudah 

dilakukan treatment. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Bangkinang Kota. Waktu 

penelitian dilaksanakan setelah lulus ujian seminar proposal dari jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  

 

C. Subyek dan Objek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 2 

Bangkinang Kota. Sedangkan objek penelitian ini adalah efektivitas konseling 

kelompok teknik assertive training untuk mengurangi perilaku konformitas 

negatif pada siswa kelas VIII di SMPN 2  Bangkinang Kota.  

 

39 William, Mengukur Tingkat Pemahaman Pelatihan PowerPoint Menggunakan Quasi-
experiment One-Group Pretest-Posttest, Jurnal SIFO Mikroskil 20 (1), 2019, hlm. 72 
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D. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif dibutuhkan pupulasi dan sampel. Populasi 

merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti baik itu berupa orang, benda, 

kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi. Sesuai dengan masalah penelitian 

maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMPN 2 

Bangkinang Kota yang berjumlah 29 orang, yang mana kelas VIII C ini 

direkomendasikan oleh guru BK yang mengajar di SMPN 2 Bangkinang Kota. 

yang mana bahwasanya dalam kelas VIII C tersebut ada terdapat beberapa 

orang yang berperilaku konformitas negatif. Sedangkan sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut,maka 

peneliti menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

dilakukan dengan didasarkan pada siswa mempunyai perilaku konformitas 

negatif. Data ini peneliti dapatkan dari guru BK. Pada sampel penelitian ini 

adalah siswa VIII C SMPN 2 Bangkinang Kota yang berjumlah 8 orang siswa 

.Tabel III.1 
 Siswa Layanan Konseling Kelompok 

SMPN 2 Bangkinang Kota 
Tahun 2023 

Kelas  Laki-laki  Perempuan  Jumlah  
VIII 4 4 8 

 
 
 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

digunakan tiga teknik dalam pengumpulan data yaitu : 
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1. Memberikan pretest 

 Pretest merupakan data awal yang diperoleh sekaligus sebagai 

dasar pemberian perlakuan pertama  Yang mana dalam  hal ini pretest 

yang diberikan berupa menyebarkan angket kepada siswa.40 

2. Memberikan perlakuan  

 Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 09 Agustus 

2023, pemberian  treatment ( perlakuan ) pertama diberikan topik tentang 

perikaku konformitas negatif yang bertujuan agar siswa mengerti apa yang 

dimaksud dengan perilaku konformitas negatif. Sebelum kegiatan dimulai 

peneliti mengucapkan salam terlebih dahulu, setelah itu memperkenalkan 

diri, dan juga setiap siswa diberikan kesempatan untuk memperkenalkan 

dirinya masing-masing. Setelah itu peneliti menjelaskan terlebih dahulu 

tentang bagaimana pelaksanaan konseling kelompok, pengertian konseling 

kelompok, dan bagaimana asas-asas dalam konseling kelompok. Pada 

pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2023, pemberian 

treatment (perlakuan) kedua ini di berikan topik tentang merokok, yang 

mana bertujuan untuk mengurangi kebiasaan merokok pada siswa tersebut. 

Pada   pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2023, pada 

treatment ketiga ini diberikan topik tentang perilaku konformitas negatif 

terkait dengan cabut saat jam pelajaran  berlangsung. Pada pertemuan 

keempat dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus 2023, pada treatment 

40Hevy Risqi Maharani, dkk, Efektivitas Model Concept Attainment Ber-Budaya 
Akademik Islami Berbantuan Pop-Up Book pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar, Jurnal 
Matematika Kreatif-Inovatif, 9 (1), 2018 
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terakhir ini akan dibahas terkait dengan teknik assertive training untuk 

mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa.41 

3. Memberikan posttest 

 Sedangkan posttest merupakan data akhir yang diperoleh setelah 

diberikan perlakuan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat lebih akurat 

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 

dengan setelah diberi perlakuan.42 

 
F. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini ,peneliti menggunakan pengukuran skala Likert 

dimana variabel  yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrument yang berupa pernyataan dan pertanyaan.  

Tabel III.2 
Instrumen Penelitian 

 
No 

Pernyataan 
Jawaban Skor  

1. Sangat Setuju (SS) 1 
2. Setuju(S) 2 
3. Ragu-ragu(R) 3 
4. Tidak Setuju(TS) 4 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 5 

 

  

41 Gama Rahmita Ureka Hakim, Efektivitas Pelatihan Manajemen Stress Pada 
Mahasiswa, Jurnal Sains Psikologi, Jilid 6, Nomor 2, 2017,  hlm. 78 

42 Gama Rahmita Ureka Hakim, Ibid., hlm. 77 
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Tabel III. 3 
Soal-soal Perilaku Konformitas Negatif 

Variabel Indikator Sub Indikator No Item Jawaban 
Item 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Perilaku 
Konformitas 

Negatif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Konformitas 
Negatif 

1.Memilih teman 
yang baik dalam 

bergaul 

4,5,8 3 

2.Berkomunikasi 
yang baik 

1.2.3,6,7 5 

3.Mengejek 
teman 

12 1 

4.Menyinggung 
perasaan teman 

9 1 

5.Bolos saat jam 
pelajaran 

13,14 2 

6.Mengerjakan 
tugas yang 

diberikan oleh 
guru 

15,16,17,18 4 

7.Tawuran antar 
sesama sekolah 
maupun geng 

19,23,24,25 4 

8.Ribut saat guru 
menjelaskan 
didepan kelas 

20,21 2 

9.berbicara kotor 10,11,22 3 
Total 25 

 
 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Wilcoxon dan Uji T .Untuk melihat bagaimana efektivitas konseling 

kelompok teknik  assertive training untuk mengurangi perilaku konformitas 

negatif siswa kelas VIII di SMPN 2 Bangkinang Kota. Rumus uji Wilcoxon 

ini digunakan untuk mengsignifikan perbandingan jenjang terkecil dari hasil 

pre dan post test yang di peroleh. Sedangkan Rumus uji-t ini digunakan untuk 

menguji signifikan perbedaan mean, dengan rumus sebagai berikut: 
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X1 = Rata-rata sampel 1 

X2 = Rata-rata sampel 2 

S1 = Simpangan baku sampel 1 

S2 = Simpangan baku sampel 2 

S12 = Varians sampel 1 

S22 = Varians sampel 2 

r     = Korelasi antara dua sampel 

 
Rumus Uji Wilcoxon: 

Z :  Wilcoxon test  

T  :  Total jenjang (selisih ) terkecil antara nilai sebelum dan sesudah 

dilakukan pengendalian risiko  

N  :  Jumlah data sampel  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 2 Bangkinang 

Kota. Perilaku  konformitas siswa sebelum diberikan layanan konseling 

kelompok dengan teknik assertive training Hasil yang diperoleh sangat 

tinggi yaitu dengan jumlah 716 , dengan  rata-rata 89,5 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 2 Bangkinang 

Kota. Perilaku konformitas siswa setelah diberikan layanan konseling 

kelompok dengan teknik assertive training hasil yang diperoleh adanya 

penurunan yaitu dengan jumlah 254, dengan rata-rata 31,75. 

3. Layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training efektif 

mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa di SMPN 2 

Bangkinang Kota. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan  perilaku 

konformitas negatif  pada siswa sebelum diberi layanan konseling 

kelompok dengan teknik assertive training dan sesudah diberi layanan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training . Hal ini dapat dilihat 

dari hasil analisis statistik dan uji t paired sample t-test, yang mana 

sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik  assertive 

training. Kemudian, layanan konseling kelompok dengan teknik  assertive 

training  untuk mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa dapat 

dilihat dari signifikansi 0,000 < 0,005, jadi dapat disimpulkan bahwa 

layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training efektif untuk 
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mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa di SMPN 2 

Bangkinang Kota 

 
B. Saran  

Yang dikategorikan perilaku konformitas negatif  setelah diberikan 

layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training, maka ada 

beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu: 

1. Peserta didik diharapkan dapat berperilaku baik, yang mana dapat 

menahan diri dari perbuatan yang tidak baik, dan dapat merubah perilaku 

yang lebih baik supaya terhindar dari tindakan yang dapat merugikan atau 

menyakiti perasaan orang lain. 

2. Guru BK dapat memprogramkan dan melatih peserta didik dengan 

melaksanakan layanan konseling kelompok secara optimal untuk 

membantu mengurangi perilaku konformitas negatif pada siswa. Guru BK 

diharapkan mampu menggunakan layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training dan juga tidak menutup kemungkinan untuk 

menggabungkan teknik yang digunakan dengan teknik yang lain sebagai 

teknik pendukung yang sesuai dengan permasalahannya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

lebih luas mengenai teknik assertive training dalam menangani siswa yang 

memiliki perilaku konformitas negatif dan perlu diadakannya layanan 

konseling kelompok untuk mengetahui permasalahan pada siswa secara 

mendalam. 
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  Demikian hasil pembahasan dan pengolahan data tentang perilaku 

konformitas negatif dengan teknik assertive training yang peneliti 

sampaikan pada skripsi ini. Karena keterbatasan pengetahuan dan 

referensi, peneliti menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 

oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan agar 

skripsi ini dapat disusun menjadi lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 1 

ANGKET PRETEST PERILAKU KONFORMITAS NEGATIF 
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LAMPIRAN 2 

Angket Perilaku Konformitas Negatif 

 
A. IDENTIFIKASI PENELITIAN  

Nama   : 

Kelas    : 

Jenis Kelamin  : 

Tanggal Pengisian : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

Pilihlah salah satu jawaban yang di bawah ini dengan memberi tanda 

ceklist (�) yang sesuai dengan pendapat kamu pada : 

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

R : Ragu-ragu  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

C. Pilihlah pernyataan di bawah ini dengan keadaan sejujur-jujurnya  

 

No Pernyataan SS S R TS STS 
1. Saya mengikuti jadwal konseling kelompok di 

sekolah 
     

2. Konselor dan konseli hadir tepat waktu saat 
konseling kelompok 

     

3. Konselor mengawali konseling kelompok 
dengan berdoa 

     

4. Dalam konseling kelompok saya menjadi orang 
yang jujur dan berani 

     

5. Saya mengetahui bahwa kelebihan yang saya 
miliki mampu memotivasi potensi yang ada 
dalam diri saya untuk meraih kesuksesan 

     

6. Saya lebih memilih teman yang baik dalam 
bergaul 

     

7. Saya mampu berkomunikasi dengan baik 
dengan sesama teman sebaya 

     

8. Saya menjadi orang yang jujur dan berani 
mengambil Tindakan 

     

9. Saya tidak pernah membully teman saya 
didalam kelas  

     

10. Saya tidak pernah berteman melihat dari      
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fisiknya yang tidak sempurna  
11. Saya tidak pernah mengejek teman didalalam 

kelas  
     

12. Saya tidak pernah dalam berbicara 
menyinggung perasaan teman  

     

13. Saya tidak pernah bolos saat jam pelajaran 
Matematika  
 

     

14. Saya tidak pernah bolos saat jam pelajaran 
berlangsung  

     

15. Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru  

     

16. Saya tidak pernah menyontek saat ulangan       
17. Saya tidak pernah merokok di dalam 

perkarangan sekolah  
     

18. Saya menjauhi teman-teman yang suka 
merokok agar tidak kecanduan merokok  

     

19. Saya tidak pernah ikut dalam tawuran antar 
sekolah maupun antar sesama geng  

     

20. Saya tidak pernah ribut saat guru menjelaskan 
di depan kelas  

     

21. Saya tidak pernah bercerita dengan teman 
sebangku saya saat guru menjelaskan materi di 
depan  

     

22. Saya sering berbicara kasar ataupun berbicara 
kotor saat berada didalam kelas 

     

23. Saya pernah melakukan suatu kerusuhan atau 
keributan didalam kelas 

     

24. Saya pernah melakukan tawuran antar sekolah 
maupun antar lingkungan teman sebaya 

     

25. Saya pernah merokok di kantin sekolah       
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LAMPIRAN 3 

 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

TAHUN PELAJARAN 2023 

 

A Komponen Layanan Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Pribadi 

C Topik/ Tema Layanan Perilaku Konformitas Negatif 

D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pencegahan 

F Nama konseli HIM, SA, TF, FI, AL, NA, DAM, EA 

G Hari/Tanggal Rabu, 09Agustus 2023 

H Tempat  Kelas VIII C 

I Waktu  45 Menit 

K Metode/ Teknik Diskusi dan tanya jawab 

L Tujuan Umum Setelah melaksanakan kegiatan 

konseling kelompok, konseli diharapkan 

mampu untuk mengurangi perilaku 

Konformitas  dan dapat merubah 

perilakunya lebih baik lagi. 

M Tujuan Khusus Konseli tidak lagi memiliki perilaku 

konformitas negatif dan dapat merubah 

perilakunya . 

L Pelaksanaan   

 Tahapan  Uraian Kegiatan 

 1. Tahap Awal/ 

Pendahuluan 

1. Peneliti membuka dengan salam dan 

dilanjutkan dengan berdo’a, 

selanjutnya mengecek situasi dan 

kondisi peserta didik. 

2. Peneliti membina hubungan baik 

dengan peserta didik (menanyakan 
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kabar, perkenalan, melakukan ice 

breaking agar siswa senang, tertarik 

dan bersemangat) 

3. Peneliti menyampaikan tujuan serta 

menjelaskan inti dari konseling 

kelompok 

4. Peneliti menyampaikan kesepakatan 

waktu. 

 2. Tahap Peralihan 1. Peneliti menjelaskan kembali 

kegiatan konseling kelompok tentang 

perilaku konformitas negatif. 

2. Mengkondisikan anggota kelompok 

agar siap melanjutkan ketahap 

berikutnya. 

3. Peneliti  menanyakan kesepakatan 

anggota kelompok untuk kegiatan 

lebih lanjut. 

 3. Tahap Kegiatan (Inti) Peneliti mempersilahkan kepada peserta 

didik untuk mengungkapkan 

permasalahannya. 

 4. Tahap Penutupan 1. Peneliti mengajak peserta didik 

membuat kesimpulan yang terkait 

dengan kegiatan konseling 

kelompok. 

2. Peneliti mendorong peserta didik 

agar yang belum berperan aktif 

dalam kegiatan, supaya dapat 

berperan aktif nantinya. 

3. Peneliti menutup pertemuan dengan 

berdo’a bersama dan salam. 

M Evaluasi  
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 1. Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi: 

1. Melakukan refleksi hasil, 

2. Sikap atau antusias peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan 

3. Cara peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat atau 

bertanya 

4. Cara peserta didik memberikan 

penjelasan dari pertanyaan peneliti 

 2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

konseling kelompok, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan: 

Menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat 

penting/kurang penting/tidak penting. 

3. Peneliti menyampaikan: mudah 

dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4. Kegiatan yang diikuti: 

menarik/kurang menarik/tidak 

menarik diikuti 

 

 

Mengetahui      Bangkinang , 09 Agustus  2023 

Guru BK      Mahasiswi Peneliti 

 

 

Maruhum Sihotang   S,Pd              Yasmin Nur Adilla  

NIP. 196410201988031004                 NIM. 11910322353 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

TAHUN PELAJARAN 2023 

 

A Komponen Layanan Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Pribadi 

C Topik/ Tema Layanan Perilaku konformitas negatif terkait 

merokok  

D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 

F Nama Konseli HIM, SA, TF, FI, AL, NA, DAM, EA 

G Hari/tanggal Kamis ,10Agustus  2023 

H Tempat  Kelas VIII C 

I Waktu  45 Menit 

K Metode/ Teknik Diskusi dan tanya jawab 

L Tujuan Umum Setelah melaksanakan kegiatan 

konseling kelompok, konseli diharapkan 

mampu untuk mengurangi perilaku 

merokok yang mengajak temannya yang 

lain. 

M Tujuan Khusus Konseli tidak lagi memiliki kebiasaan 

merokok di kantin sekolah dan tidak 

mengajak temannya yang lain. 

N Pelaksanaan   

 Tahapan  Uraian Kegiatan 

 1. Tahap Awal/ Pendahuluan 1. Peneliti membuka dengan salam dan 

dilanjutkan dengan berdo’a, dan 

selanjutnya mengucapkan 

terimakasih atas kesedian peserta 

didik menjadi responden. 

2. Peneliti membina hubungan baik 

dengan peserta didik (menanyakan 
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kabar, perkenalan, melakukan ice 

breaking agar siswa senang, tertarik 

dan bersemangat) 

3. Peneliti menyampaikan tujuan serta 

menjelaskan inti dari kegiatan 

konseling kelompok. 

4. Peneliti menyampaikan kesepakatan 

waktu. 

 2. Tahap Peralihan 1. Peneliti menjelaskan kembali 

kegiatan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training . 

2. Mengkondisikan anggota kelompok 

agar siap melanjutkan ketahap 

berikutnya. 

3. Peneliti menanyakan kesepakatan 

anggota kelompok untuk kegiatan 

lebih lanjut. 

 3. Tahap Kegiatan (Inti) 1. Mengulas kembali mengenai 

pertemuan sebelumnya. 

2. Memberikan penjelasan mengenai 

topik yang akan dibahas. 

3. Peneliti mendorong peserta didik 

untuk dapat memecahkan 

masalahnya melalui teknik assertive 

training . 

 4. Tahap Penutupan 1. Peneliti mengajak peserta didik 
membuat kesimpulan yang terkait 
dengan kegiatan konseling 
kelompok. 

2. Peneliti mendorong peserta didik 
agar yang belum berperan aktif 
dalam kegiatan, supaya dapat 
berperan aktif nantinya. 



 
 

 

97

3. Peneliti menutup pertemuan dengan 
berdo’a bersama dan salam. 

M Evaluasi  
 3. Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi: 

1. Melakukan refleksi hasil, 

2. Sikap atau antusias peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan 

3. Cara peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat atau 

bertanya 

4. Cara peserta didik memberikan 

penjelasan dari pertanyaan peneliti. 

 4. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

konseling kelompok, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan: 

Menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat 

penting/kurang penting/tidak penting. 

3. Cara peneliti menyampaikan: mudah 

dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4. Kegiatan yang diikuti: 

menarik/kurang menarik/tidak 

menarik diikuti 

 

Mengetahui      Bangkinang , 10 Agustus  2023 

Guru BK      Mahasiswi Peneliti 

 

 

Maruhum Sihotang   S,Pd              Yasmin Nur Adilla  

NIP. 196410201988031004                 NIM. 11910322353 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK  

TAHUN PELAJARAN 2023 

 

A Komponen Layanan Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Pribadi 

C Topik/ Tema Layanan Perilaku Konformitas Negatif Terkait 

Cabut saat jam pelajaran  

D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pencegahan 

F Nama Konseli HIM, SA, TF, FI, AL, NA, DAM, EA 

G Hari/Tanggal Senin/ 14 Agustus  2023 

H Tempat  Pandopo Sekolah  

I Waktu  45 Menit 

K Metode/ Teknik Diskusi dan tanya jawab 

L Tujuan Umum Setelah melaksanakan kegiatan konseling 

kelompok, konseli diharapkan mampu 

untuk mengurangi perilaku cabut saat jam 

pelajaran dan tidak lagi mengajak 

temannya lain. 

M Tujuan Khusus Konseli tidak lagi memiliki perilaku cabut 

ssat jam pelajaran dan merubah perilaku 

yang tidak baik tersebut. 

N Pelaksanaan   

 Tahapan  Uraian Kegiatan 

 1. Tahap Awal/ Pendahuluan 1. Peneliti membuka dengan salam dan 

dilanjutkan dengan berdo’a, dan 

selanjutnya mengucapkan terimakasih 

atas kesedian peserta didik menjadi 

responden. 

2. Peneliti membina hubungan baik 

dengan peserta didik (menanyakan 
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kabar, perkenalan, melakukan ice 

breaking agar siswa senang, tertarik 

dan bersemangat) 

3. Peneliti menyampaikan tujuan serta 

menjelaskan inti dari kegiatan 

konseling kelompok. 

4. Peneliti menyampaikan kesepakatan 

waktu. 

 2. Tahap Peralihan 1. Peneliti menjelaskan kembali kegiatan 

konseling kelompok dengan teknik 

assertive training . 

2. Mengkondisikan anggota kelompok 

agar siap melanjutkan ketahap 

berikutnya. 

3. Peneliti menanyakan kesepakatan 

anggota kelompok untuk kegiatan lebih 

lanjut. 

 3. Tahap Kegiatan (Inti) 1. Mengulas kembali mengenai 

pertemuan sebelumnya. 

2. Peneliti menerangkan bagaimana cara 

melakukan teknik assertive training  

kepada peserta didik. 

3. Pelaksanaan assertive training . 

 4. Tahap Penutupan 1. Peneliti mengajak peserta didik 

membuat kesimpulan yang terkait 

dengan kegiatan konseling kelompok. 

2. Peneliti mendorong peserta didik agar 

yang belum berperan aktif dalam 

kegiatan, supaya dapat berperan aktif 

nantinya. 
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3. Peneliti menutup pertemuan dengan 

berdo’a bersama dan salam. 

M Evaluasi  

 5. Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi: 

1. Melakukan refleksi hasil, 

2. Sikap atau antusias peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan 

3. Cara peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat atau bertanya 

4. Cara peserta didik memberikan 

penjelasan dari pertanyaan peneliti. 

 6. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

konseling kelompok, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan: 

Menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat 

penting/kurang penting/tidak penting. 

3. Cara peneliti menyampaikan: mudah 

dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4. Kegiatan yang diikuti: menarik/kurang 

menarik/tidak menarik diikuti 

 

 

Mengetahui      Bangkinang , 14 Agustus  2023 

Guru BK      Mahasiswi Peneliti 

 

 

Maruhum Sihotang   S,Pd              Yasmin Nur Adilla  

NIP. 196410201988031004                 NIM. 11910322353 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK  

TAHUN PELAJARAN 2023 

 

A Komponen Layanan Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Pribadi 

C Topik/ Tema Layanan Mengurangi Perilaku Konformitas Negatif  

dengan Teknik Assertive Training  

D Fungsi Layanan Pengentasan 

F Nama Konseli HIM, SA, TF, FI, AL, NA, DAM, EA 

G Hari/Tanggal Kamis/ 17 Agustus  2023 

H Tempat  Pandopo Sekolah 

I Waktu  45 Menit 

K Metode/ Teknik Diskusi dan tanya jawab 

L Tujuan Umum Setelah melaksanakan kegiatan konseling 

kelompok, konseli diharapkan mampu 

untuk mengurangi perilaku konformitas 

negatif melalui teknik assertive training 

dan dapat merubah perilaku yang 

sebelumnya kurang baik menjadi lebih 

baik lagi. 

M Tujuan Khusus Konseli tidak lagi memiliki perilaku 

konformitas negatif dan menjadi perilaku 

yang baik. 

N Pelaksanaan   

 Tahapan  Uraian Kegiatan 

 4. Tahap Awal/ 
Pendahuluan 

1. Peneliti membuka dengan salam dan 

dilanjutkan dengan berdo’a, dan 

selanjutnya mengucapkan terimakasih 

atas kesedian peserta didik menjadi 

responden. 
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2. Peneliti membina hubungan baik 

dengan peserta didik (menanyakan 

kabar, perkenalan, melakukan ice 

breaking agar siswa senang, tertarik 

dan bersemangat) 

3. Peneliti menyampaikan tujuan serta 

menjelaskan inti dari kegiatan 

konseling kelompok. 

4. Peneliti menyampaikan kesepakatan 

waktu. 

 5. Tahap Peralihan 1. Peneliti menjelaskan kembali kegiatan 

konseling kelompok dengan teknik 

assertive training . 

2. Mengkondisikan anggota kelompok 

agar siap melanjutkan ketahap 

berikutnya. 

3. Peneliti menanyakan kesepakatan 

anggota kelompok untuk kegiatan lebih 

lanjut. 

 6. Tahap Kegiatan (Inti) 1. Mengulas kembali mengenai 

pertemuan sebelumnya. 

2. Peneliti menerangkan bagaimana cara 

melakukan teknik assertive training 

kepada peserta didik. 

3. Pelaksanaan assertive training . 

 4. Tahap Penutupan 1. Peneliti mengajak peserta didik 

membuat kesimpulan yang terkait 

dengan kegiatan konseling kelompok. 

2. Peneliti mendorong peserta didik agar 

yang belum berperan aktif dalam 
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kegiatan, supaya dapat berperan aktif 

nantinya. 

3. Peneliti menutup pertemuan dengan 

berdo’a bersama dan salam. 

M Evaluasi  

 7. Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi: 

1. Melakukan refleksi hasil, 

2. Sikap atau antusias peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan 

3. Cara peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat atau bertanya 

4. Cara peserta didik memberikan 

penjelasan dari pertanyaan peneliti. 

 8. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

konseling kelompok, antara lain: 

1. Merasakan suasana pertemuan: 

Menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat 

penting/kurang penting/tidak penting. 

3. Cara peneliti menyampaikan: mudah 

dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4. Kegiatan yang diikuti: menarik/kurang 

menarik/tidak menarik diikuti 

 

 

Mengetahui      Bangkinang , 17 Agustus  2023 

Guru BK      Mahasiswi Peneliti 

 

Maruhum Sihotang   S,Pd              Yasmin Nur Adilla  
NIP. 196410201988031004                 NIM. 11910322353 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 5 

Nilai pretest 

No Nama 
Inisial 
Siswa 

SS= 
1 

S=2 R=3 TS=4 STS=5 TOTAL 
 

KATEGORI 

1. HIM 2 4 15 32 40 93 
TINGGI 

2. SA 2 12 21 0 60 95 
TINGGI 

3. TF 2 10 9 8 65 94 
TINGGI 

4. FI 6 8 9 12 55 90 
TINGGI 

5. AL 2 4 6 32 55 87 
TINGGI 

6. NA 1 12 18 8 50 89 
TINGGI 

7. DAM 4 10 15 8 45 84 
TINGGI 

8. EA 5 14 15 16 30 84 
TINGGI 

 

Nilai Postest 

No Nama 
Inisial 
Siswa 

SS= 
1 

S=2 R=3 TS=4 STS=5 TOTAL 
 

KATEGORI 

1. HIM 24 2 0 0 0 36 RENDAH 

2. SA 23 4 0 0 0 33 RENDAH 

3. TF 21 8 0 0 0 29 RENDAH 

4. FI 24 2 0 0 0 26 RENDAH 

5. AL 19 12 0 0 0 31 RENDAH 

6. NA 21 6 0 0 0 34 RENDAH 

7. DAM 20 10 0 0 0 30 RENDAH 

8. EA 24 2 0 0 0 35 RENDAH 
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LAMPIRAN 6 

SURAT IZIN RISET  
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LAMPIRAN 7  

SURAT PENANAMAN MODAL  
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LAMPIRAN 8 

SURAT RISET/PRARISET 
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LAMPIRAN 9 

SURAT PRARISET 
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LAMPIRAN 10  

 

 

 

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL  
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LAMPIRAN 11 

 

 
  

PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL  
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LAMPIRAN 12 

LEMBAR DISPOSISI 
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LAMPIRAN 13  

KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA  
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LAMPIRAN 14 

 PERMOHONAN SK PEMBIMBING  
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Lampiran 15 

SK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 16 
PERPANJANGAN SK PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

118

BIOGRAFI PENULIS 

 

Yasmin Nur Adilla atau akrab dipanggil yasmin, lahir di 

Belilas  pada tanggal  04  Agustus  2000. Anak kedua dari 

2 bersaudara pasangan Ayahanda tercinta Aziz (Alm)  dan 

Ibunda tercinta Erdawati. Pendidikan formal yang 

ditempuh penulis di SD Negeri 010 Langgini, lulus pada 

tahun 2013. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan 

ke SMP Negeri 1 Salo, lulus tahun 2016. Setelah itu penulis melanjutkan 

pendidikan ke SMA Negeri  1 Salo, lulus pada tahun 2019. Kemudian pada tahun 

2019, penulis melanjutkan ke perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, dan diterima di Fakultas Tarbiyah dan keguruan  ,  Jurusan S1 

Manajemen Pendidikan Islam, Kosentrasi BK , lulus dengan jalur ujian mandiri . 

Dalam masa perkuliahan penulis melaksanakan KKN di Desa Laksamana ,Kec 

Sabak Auh, Kabupaten Siak. Kemudian penulis melaksanakan PPL di SMA 6 

Pekanbaru. Kemudian penilis melakukan penelitian di SMPN 2 Bangkinang Kota 

dengan judul “Efektivitas Konseling Kelompok Teknik Assertive Training 

Untuk Mengurangi Perilaku Konformitas Negatif Siswa Di SMPN 2 

BANGKINANG KOTA.” 


